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ABSTRAK

Persaingan Rumah Sakit di Indonesia sangatlah ketat, terutama di Kota Tasikmalaya. RSIA Widaningsih merupakan Rumah Sakit Khusus Ibu dan Anak di Kota Tasikmalaya dimana membutuhkan rencana strategis agar dapat bertahan dan lebih unggul dari para pesaing. Fokus dari tesis ini adalah reformulasi rencana strategis dalam upaya meningkatkan daya saing RSIA Widaningsih. Penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi kasus. Tahap pertama penelitian ini adalah tahap input, yaitu menganalisa faktor-faktor internal dan eksternal yang berkaitan dengan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman, dilanjutkan IFAS, EFAS, dan matriks profil kompetitif dilakukan untuk melihat posisi RSIA Widaningsih dibandingkan RSIA pesaing. Dilanjutkan tahap pencocokan yaitu menggunakan matriks SWOT, matriks IE, dan matriks grand strategy. Matriks QSPM digunakan dalam penelitian ini untuk merumuskan dan memilih strategi yang tepat untuk meningkatkan daya saing RSIA Widaningsih. Hasil analisis lingkungan internal dan eksternal, IFAS, EFAS, dan matriks profil kompetitif yang di dapat maka perlu dilakukan perubahan pada visi dan misi RSIA Widaningsih. Dari analisis posisi SWOT, RSIA Widaningsih berada pada kuadran III, yaitu berada pada strategi WO. Pada matriks IE, RSIA Widaningsih berada pada sel II, yaitu organisasi yang bertumbuh dan membangun, strategi yang tepat adalah strategi intensif seperti market penetration, market development, dan product development, atau strategi terintegrasi seperti backward integration, forward integration, dan horizontal integration. Matriks grand strategy menempatkan RSIA Widaningsih pada kuadran II, industry tumbuh  namun tidak dapat bersaing secara efektif, maka strategi yang tepat adalah strategi intensif, atau strategi integrasi horizontal, atau divestasi. Berdasarkan hasil perhitungan matriks QSPM, didapat sepuluh strategi yang diurutkan sesuai besar bobot. Dari pilihan strategi tersebut disusun indikator kinerja utama dan formulasi Rencana Strategi RSIA Widaningsih periode tahun 2022-2026.


Kata kunci: rencana strategis, daya saing, analisis SWOT, matriks IE, matriks grand strategy, QSPM



ABSTRACT

[bookmark: _GoBack]Hospital competition in Indonesia is very tight, especially in the City of Tasikmalaya. RSIA Widaningsih is a Hospital for Mothers and Children in the City of Tasikmalaya which requires a strategic plan in order to survive and be superior to competitors. The focus of this thesis is the reformulation of the strategic plan in an effort to increase the competitiveness of RSIA Widaningsih. This research is a research with a qualitative descriptive approach with a case study method. The first stage of this research is the input stage, which analyzes internal and external factors related to strengths, weaknesses, opportunities, and threats, followed by IFAS, EFAS, and a competitive profile matrix is ​​carried out to see the position of RSIA Widaningsih compared to competitor RSIA. The matching stage is followed by using the SWOT matrix, IE matrix, and grand strategy matrix. The QSPM matrix is ​​used in this study to formulate and choose the right strategy to increase the competitiveness of RSIA Widaningsih. The results of the analysis of the internal and external environment, IFAS, EFAS, and the competitive profile matrix obtained, it is necessary to make changes to the vision and mission of RSIA Widaningsih. From the SWOT position analysis, RSIA Widaningsih is in quadrant III, which is in the WO strategy. In the IE matrix, RSIA Widaningsih is in cell II, which is an organization that is growing and developing. The right strategy is an intensive strategy such as market penetration, market development, and product development, or an integrated strategy such as backward integration, forward integration, and horizontal integration. The grand strategy matrix places RSIA Widaningsih in quadrant II, the industry is growing but cannot compete effectively, then the right strategy is an intensive strategy, or a horizontal integration strategy, or divestment. Based on the results of the calculation of the QSPM matrix, ten strategies are obtained which are sorted according to the weight. From the strategy choices, the main performance indicators and the formulation of the Widaningsih RSIA Strategic Plan for the period 2022-2026 are prepared.
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PENDAHULUAN

Petumbuhan industri di Indonesia saat ini berkembang sangat pesat, namun banyak industri yang gagal mencapai tujuan yang telah ditetapkan sendiri karena tidak memiliki daya saing yang mampu menghadapi persaingan di pasar industri. Salah satu sektor industri yang mengalami persaingan ketat  adalah rumah sakit. 
Rumah Sakit untuk membangun daya saing yang kuat harus menyusun strategi yang tepat untuk mampu menghadapi sifat persaingan dinamis, dan itu dimulai dengan mengenal kondisi lingkungan industri itu sendiri. Rumah Sakit yang memiliki perencanaan strategis akan memimpin dalam pengelolaan rumah sakit dan sesuatu yang diharapkan di yang masa depan dapat terwujud. Perencanaan strategis mempunyai perananan yang penting untuk dapat menjawab tuntutan lingkungan di sekitar rumah sakit tersebut, sehingga penting bahwa rumah sakit harus mempunyai perencanaan manajemen strategik yang baik agar tujuan efisiensi, kemandirian, dan pengembangan dalam organisasi dapat tercapai.
Pencapaian RSIA Widaningsih belum optimal, terlihat dari angka kunjungan rawat jalan dan rawat inap setiap tahunnya mengalami penurunan. Akar masalah penyebab penurunan harus dilakukan, dimana salah satunya yaitu banyaknya rumah sakit pesaing di sekeliling RSIA Widaningsih. Banyaknya jumlah pesaing ini merupakan tantangan yang harus dihadapi, oleh karena itu RSIA Widaningsih harus memiliki strategi yang tepat agar dapat bersaing dengan mengutamakan kualitas pelayanan untuk meningkatkan jumlah konsumen. 
Penelitian ini berfokus pada analisis internal yang bertujuan untuk mengetahui tingkat daya saing, kekuatan dan kelemahan rumah sakit berdasarkan kondisi internal, kemudian analisis eksternal untuk mengetahui peluang yang ada dan ancaman yang harus diantisipasi. Dari analisis internal dan eksternal tersebut kemudian disusun perencanaan strategis, yang selanjutnya dituangkan dalam bentuk program pengembangan dan indikator kinerja atau target kerja dengan mengalokasikan sumber daya untuk menerapkan pencapaian tujuan organisasi.

KAJIAN PUSTAKA

Manajemen

Organisasi penting adanya kegiatan manajemen karena dengan adanya manajemen maka seluruh kegiatan dalam organisasi tersebut dapat terencana, terarah, terkontrol, dan terevaluasi. Manajemen sangat mempengaruhi keberhasilan kegiatan organisasi dalam mencapai tujuannya. “Management is a process of planning, organizing, staffing, directing, and controlling human efforts to achieve organizational objectives effectively.” Ramesh B Rudani (2013:5).
Shinde (2018) menyebutkan para ahli mengklasifikasikan fungsi manajemen berbeda-beda. Ada yang menyebutkan hanya tiga fungsi sampai kepada sebelas fungsi dari manajemen. Setiap fungsi berpadu satu sama lain dan masing-masing memengaruhi kinerja fungsi lainnya. Fungsi manajemen terdiri dari planning, organizing, actuating dan controlling. 
Miles Jeffrey Allen (2012) mengatakan bahwa manajemen dapat digambarkan sebagai proses pencapaian misi, strategi, sasaran, dan tujuan organisasi melalui penggunaan orang (sumber sdaya manusia), uang (sumber daya keuangan), benda (sumber daya fisik), dan data (sumber daya informasi).

Organisasi

Secara sederhana organisasi dapat diartikan sebagai suatu kesatuan yang merupakan wadah atau sarana untuk mencapai berbagai tujuan atau sasaran. Organisasi memiliki banyak komponen yang melandasi di antaranya terdapat banyak orang, tata hubungan kerja, spesialis pekerjaan dan kesadaran rasional dari anggota sesuai dengan kemampuan dan spesialisasi mereka masing-masing. 
Tujuan organisasi adalah untuk merealisasikan keinginan dan cita-cita bersama atau hasil akhir yang diinginkan di waktu yang akan datang oleh organisasi.
Menurut Robbins & Judge (2015:331), struktur organisasi adalah untuk menunjukkan bagaimana tugas pekerjaan secara formal dibagi, dikelompokkan dan dikoordinasikan secara formal. Indikator struktur organisasi menurut Robbins & Judge (2015:331) harus membahas mengenai enam elemen utama dalam merancang struktur organisasi: spesialisasi kerja, departementalisasi, rantai komando, rentang kendali, sentralisasi-desentralisasi, dan formalisasi. Desain organisasi yang umum digunakan yaitu:
1. Struktur Sederhana
Suatu struktur organisasi yang dicirikan dengan rendahnya derajat departementalisasi, rentang kendali yang lebar, otoritas yang tersentralisasi pada satu orang tunggal, dan kecilnya formalisasi.
2. Birokrasi
Suatu sruktur organisasi dengan tugas operasional yang sangat rutin yang dicapai melalui spesialisasi, aturan, dan regulasi yang sangat diformalisasikan, tugas yang dikelompokkan ke dalam departemen fungsional, otoritas yang tersentralisasi, rentang kendali yang sempit, dan pengambilan keputusan yang mengikuti rantai komando.
3. Struktur Matriks
Struktur organisasi yang menciptakan otoritas ganda dan menggabungkan antara departementalisasi fungsional dengan departementalisasi produk. 
Struktur merupakan sebuah sarana untuk mencapai tujuan, dan tujuan diperoleh dari keseluruhan strategi perusahaan, maka logis bahwa struktur harus mengikuti strategi. Jika manajemen secara signifikan mengubah strategi organisasi, maka struktur juga harus berubah untuk mengakomodasinya. 
Manajemen Strategi

Definisi manajemen strategi menurut Fred R. David (2019:3), “Strategic management can be defined as the art and science of formulating, implementing, and evaluating ccross-functional decisions that enable an organization to achieve its objectives.”
Fokus manajemen strategis terletak dalam memadukan manajemen pemasaran, keuangan/accounting, produksi/operations, R&D dan system informasi untuk meraih kesuksesan berorganisasi. 
Fungsi manajemen strategi dibagi menjadi empat yaitu perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan evaluasi. Tujuan manajemen strategi menurut Rachmat (2014:21) adalah: 
1) Melaksanakan dan mengevaluasi strategi yang dipilih secara efektif dan efisien. 
2) Mengevaluasi kinerja, meninjau dan mengkaji ulang situasi serta melakukan berbagai penyesuaian dan koreksi jika terdapat penyimpangan dalam pelaksanaan strategi. 
3) Memperbarui strategi yang dirumuskan agar sesuai dengan perkembangan lingkungan eksternal. 
4) Meninjau kembali kekuatan, kelemahan, peluang, ancaman bisnis yang ada. 
5) Melakukan inovasi atas produk agar selalu sesuai dengan selera konsumen.
 Manfaat manajemen strategi adalah:
1) Membantu organisasi membuat strategi yang lebih baik dengan menggunakan pendekatan yang lebih sistematis, logis, rasional pada pilihan strategi. 
2) Merupakan sebuah proses, bukan keputusan atau dokumen. Tujuan utama dari proses adalah mencapai pengertian dan komitmen dari semua manajer dan karyawan. 
3) Proses menyediakan pemberdayaan individual. Pemberdayaan adalah tindakan memperkuat pengertian karyawan mengenai efektivitas dengan mendorong dan menghargai mereka untuk berpartisipasi dalam pengambilan keputusan dan latihan inisiatif serta imajinasi. 
4) Mendatangkan laba
5) Meningkatkan kesadaran ancaman eksternal 
6) Pemahaman yang lebih baik tentang strategi pesaing 
7) Meningkatkan produktivitas karyawan 
8) Berkurangnya penolakan terhadap perubahan.
9) Pemahaman yang lebih jelas mengenai hubungan prestasi penghargaan.
Menurut Fred R. David (2019) dalam proses manajemen strategi terdiri dari tiga tahapan yaitu : 
1. Perumusan strategi (Strategy Formulation): menganalisa lingkungan eksternal, menganalisa lingkungan internal, dan memformulasikan strategi.
2. Implementasi strategi (strategy implementation)  
3. Evaluasi strategi dan pengawasan 
Keuntungan utama dari manajemen strategik telah membantu organisasi untuk memformulasi strategi melalui penggunaan pendekatan yang lebih sistematik, logis, dan rasional terhadap pilihan strategik. Organisasi harus berusaha untuk memperoleh keunggulan bersaing berkelanjutan (sustained competitive advantage) dengan :
1. Secara berkelanjutan beradaptasi terhadap perubahan dalam tren eksternal dan kejadian serta kapabilitas kompetensi internal, serta sumber daya.
2. Secara efektif memformulasi, mengimplementasi, dan mengevaluasi strategi utama faktor-faktor tersebut.

Rencana Strategis

Fred R. David (2019:11) mengatakan strategi dimaksudkan untuk pencapaian jangka panjang (long-term objectives). Strategi bisnis mungkin mencakup ekspansi geografis, diversifikasi, akuisisi, pengembangan produk, penetrasi, pengetatan, divestasi, likuidasi, dan usaha patungan atau joint venture. Strategi merupakan aksi potensial yang membutuhkan keputusan manajemen puncak dan sumber daya perusahaan dalam jumlah besar yang besar. Strategi mempengaruhi perkembangan jangka panjang perusahaan, biasanya lima tahun kedepan, dan oleh karena itu berorientasi ke masa yang akan datang. Strategi memiliki konsekuensi multifungsi atau multidimensi dan membutuhkan pertimbangan, baik faktor internal maupun eksternal yang dihadapi oleh perusahaan. 
Rencana strategis akan membantu sebuah organisasi untuk mencapai sasaran dan tujuan, sehingga mengoptimalkan pencapaian objektif, serta dapat menempatkan organisasi pada posisi yang optimal didalam lingkungan yang lebih kompetitif. Rencana strategis dapat membantu organisasi dalam merumuskan sebuah strategi yang lebih baik, melalui pendekatan yang lebih sistematis, logis, dan rasional (Fred. R David, 2019).
Gambar berikut adalah langkah penyusunan perencanaan strategis :
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Gambar 1. Model Manajemen Strategik Komprehensif

Gambar diatas menunjukkan alur atau tahapan manajemen strategis dengan pembedaan tiga fase didalamnya, yaitu fase perumusan strategi, pelaksanaan/implementasi strategi, dan pengevaluasian strategi. 
1. Perumusan Strategi
Terdapat 3 tahapan dalam melakukan perumusan strategi, tahap pertama adalah The Input Stage yang di dalamnya terdapat analisis kondisi eksternal, perbandingan tingkat kompetensi perusahaan dan analisis kondisi internal. Selanjutnya pada tahap kedua yaitu  The Matching Stage atau perumusan strategi. Pada perumusan strategi ini banyak tools yang dapat digunakan seperti analisis SWOT, matriks IE, SPACE, BCG dan lainnya. Pada tahapan terakhir yaitu The Decision Stage dilakukan pengkuantifikasian tiap alternative strategi yang telah dirumuskan untuk ditetapkan strategi yang paling baik dan sesuai. 
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Gambar 2. Kernagka Kerja Analitis Formulasi Strategis

2. Penerapan strategi
Penerapan strategi sering kali disebut “tahap aksi” dari manajemen strategis. Menerapkan strategi berarti memobilisasi seluruh karyawan dan manajer untuk melaksanakan strategi yang telah dirumuskan.
3. Evaluasi strategi
Fase terakhir yaitu evaluasi strategi dilakukan dengan tujuan untuk mengukur dan menilai kinerja yang telah dilakukan serta menentukan keputusan mengenai tindak lanjut yang harus dilakukan.

Analisis Eksternal

Analisis eksternal merupakan analisis yang dilakukan terhadap faktor-faktor di luar perusahaan, baik lingkungan makro maupun mikro.
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Gambar 3. Hubungan antara kekuatan eksternal penting dan organisasi


a. Analisis Lingkungan (PESTEL)
Analisa PESTEL merupakan singkatan dari “Politic, Economy, Social. Technology, Environment and Law analysis”. Konsep analisa PESTEL digunakan ketika melakukan analisa strategis ataupun sebuah riset untuk memberikan gambaran dari faktor-faktor macro-environment tertentu yang harus dipertimbangkan oleh perusahaan sebelum mengambil kebijakan maupun keputusan penting untuk keberlangsungan perusahaan.
b. Analisis Daya Saing (5 Forces Porter)
Lingkungan eksternal mikro adalah faktor-faktor lingkungan yang berpengaruh langsung terhadap kegiatan usaha perusahaan. Serangkaian faktor ancaman dari pelaku bisnis baru, supplier, pembeli, produk pengganti dan intensitas persaingan di antara para pesaing yang secara langsung mempengaruhi perusahaan dan tindakan maupun tanggapan kompetitifnya. Semakin besar kapasitas perusahaan untuk mempengaruhi lingkungan lternat, semakin besar pula kemungkinan perusahaan untuk menghasilkan laba di atas rata-rata. Fred R. David (2019) mengemukakan bahwa aspek lingkungan lternat akan lebih mengarah pada aspek persaingan dimana perusahaan berada.
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Gambar 4. Analisis lima kekuatan persaingan Porter

Analisis Internal
Proses analisa ini digunakan untuk menyelaraskan kemampuan perusahaan berupa kemampuan fungsional perusahaan yang kemudian dapat dipasangkan dengan peluang dan ancaman yang diperoleh sehingga didapatkan lternative serta solusi untuk dapat memaksimalkan kemampuan perusahaan. Proses analisa ini dapat dilakukan dengan beberapa cara untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan. Terdapat berbagai tools   untuk melakukan analisis ini, di antaranya dengan analisis fungsional, analisis 7S McKinsey (strategy, structure, systems, skills, staffs, style, and shared values), analisis rantai nilai, analisis VRIO (valuable, rare, inimitable, organized to capture value), CPM (competitive profile matrix) dan sebagainya. Di antara berbagai tools tersebut, yang sering digunakan adalah analisis fungsional.
Analisa SWOT
Matrik SWOT atau TOWS adalah sebuah alat pencocokan yang penting dalam mengembangkan empat jenis strategi, yaitu dengan membandingkan hasil analisis eksternal yang menghasilkan “Peluang” dan “Ancaman” dengan analisis internal yang menghasilkan “Kekuatan” dan “Kelemahan”.
Berdasarkan hasil perhitungan pada bobot dari faktor internal dan eksternal, maka dengan menggunakan diagram kartesius dapat diketahui posisi bersaing suatu organisasi untuk menyusun strategi yang diperlukan oleh organisasi. Lebih jelas pada gambar di bawah ini:
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Gambar 5. Diagram Analisis SWOT

Alat yang dipakai untuk menyusun faktor-faktor strategis perusahaan, salah satunya adalah matriks SWOT/TOWS. Matriks ini menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan damn kelemahan yang dimilikinya (Rangkuti, 2017:202). Matriks ini dapat menghasilkan empat set kemungkinan alternatif strategis.
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Gambar 6. Matriks SWOT


Matriks Internal Eksternal (IE)
Menurut Fred R. David (2019), Matriks Internal Eksternal memosisikan berbagai divisi di organisasi dalam tampilan sembilan-sel. Parameter yang digunakan meliputi kekuatan internal dan pengaruh eksternal yang dihadapi. Tujuan penggunaan model ini adalah untuk memperoleh strategi bisnis di tingkat korporat yang lebih detil. Matriks IE didasarkan oleh dua dimensi kunci: Skor tertimbang IFE pada sumbu X dan skor tertimbang total EFE pada sumbu Y. Pada sumbu X matriks IE, skor tertimbang IFE dari 1,0 ke 1,99 merepresentasikan posisi internal yang lemah; skor dari 2,0 hingga 2,99 dianggap rata-rata dan skor 3,0 hingga 4,0 adalah kuat. Sama halnya dengan sumbu Y skor tertimbang total EFE dari 1,0 hingga 1,9 dianggap rendah; skor 2,0 hingga 2,99 adalah sedang; dan skor dari 3,0 hingga 4,0 adalah tinggi. Berikut gambar sel matriks IE:
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Gambar 7. Matriks Internal Eksternal (IE)

Matriks Grand Strategy
Fred R. David (2019) mengatakan bahwa Matriks Grand Strategy merupakan salah satu alat yang popular untuk memformulasikan strategi alternatif. Semua organisasi dapat diposisikan di dalam salah satu dari empat kuadran startegi Matriks Grand Strategy. Divisi perusahaan pun dapat diposisikan. Matriks Grand Strategy didasarkan oleh dua dimensi evaluatif: posisi bersaing dan pertumbuhan pasar (industry). Menurut Rangkuti (2013), dalam matriks ini membagi Grand Strategy ke dalam sepuluh pilihan, yaitu, turn around, likuidasi, integrasi vertical, diversifikasi konglomerasi, konsentrasi, pengembangan produk dan pasar, inovasi, integrase horizontal, diversifikasi konsentrat, joint venture. 

Perencanaan Strategi Kuantitatif

Perencanaan strategi kuantitatif atau Quantitative Strategy Planning Matrix (QSPM) adalah alat yang memungkinkan para manajemen untuk mengevaluasi berbagai strategi alternatif secara objektif. QSPM merupakan tahap akhir perumusan strategi atau the decision stage yang dilakukan berdasarkan hasil pada tahap 1 (the input stage) dan tahap 2 (the matching stage) untuk secara objektif menentukan strategi yang hendak dijalankan di antara strategi-strategi alternatif dengan cara pembobotan. QSPM adalah alat yang memungkinkan penyusun strategi untuk mengevaluasi faktor kunci internal. Seperti alat analisis formulasi strategi lainnya, QSPM mensyaratkan penilaian intuisi yang baik. Fred R. David (2019).
Basis teratas QSPM terdiri atas strategi alternatif yang diturunkan dari Matriks SWOT, Matriks SPACE, Matriks BCG, Matriks IE, dan Matriks Grand Strategi. Alat pencocokan ini biasanya memunculkan alternatif layak yang sama. Namun, tidak semua strategi yang disarankan berdasarkan teknik pencocokan harus di evaluasi dalam QSPM. Penyusun strategi harus membandingkan beberapa strategi alternatif yang memungkinkan. Secara konseptual, QSPM menentukan daya tarik relatif dari berbagai strategi berdasarkan sejauh mana faktor kesuksesan kunci internal dan eksternal dimanfaatkan atau ditingkatkan. 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi kasus, berfokus pada studi observasi (participant observatory). Pendekatan kualitatif deskriptif yaitu mendeskripsikan bagaimana kondisi objektif kinerja dan strategi Rumah Sakit Ibu dan Anak Widaningsih saat ini, kemudian dianalisis dengan beberapa metode sehingga didapatkan reformulasi rencana strategis terpilih sebagai upaya peningkatan daya saing. 
Teknik yang digunakan untuk analisis data dan pengambilan keputusan melalui teknik CDMG (consensus decision making group). Pelaksanaan CDMG melibatkan Pemilik RSIA Widaningsih, Direktur PT RINEISAN, Direksi RSIA Widaningsih, dan para manajer RSIA Widaningsih. Pengumpulan informasi dilakukan dengan melakukan wawancara mendalam (indepth interview), observasi untuk memahami berbagai persoalan yang sesuai dengan objek dan konteks yang akan diteliti, dan melakukan analisis dokumen data-data baik data internal rumah sakit maupun data eksternal. Sumber data didapat baik data primer maupun data sekunder. Teknik analisis data yaitu dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.


Sistematika dan Prosedur Penelitian

Penelitian ini menitikberatkan pada perumusan strategi. Perumusan strategi dilakukan dalam 3 (tiga) tahap, yaitu tahap pertama merupakan tahap masukan (the input stage) yang terdiri dari analisis faktor eksternal (EFA) dan analisis faktor internal (IFA). Selanjutnya pada tahap kedua yaitu tahap pencocokan (the matching stage) yang didalamnya terdapat perumusan strategi dengan menggunakan analisis SWOT, matriks IE, serta matriks grand strategy, dan tahapan terakhir yaitu tahap keputusan (the decision stage) dilakukan pengkualifikasian tiap alternatif strategi yang telah dirumuskan untuk selanjutnya ditentukan mana strategi yang paling baik dan sesuai untuk rumah sakit.
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Gambar 8. Kerangka Perumusan Strategi

Skema Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menyusun skema tahapan penelitian yang terbagi dalam empat tahapan yaitu tahapan identifikasi, tahapan pengumpulan data, analisis data dan tahapan hasil penelitian.
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Gambar 9. Skema Tahapan Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Subjek Penelitian
Rumah Sakit Ibu dan Anak Widaningsih didirikan pada tahun 2005 dengan awal berdirinya merupakan Rumah Sakit Bersalin, beralamat di Jalan Sutisna Senjaya No. 130 Kelurahan Cikalang Kecamatan Tawang Kota Tasikmalaya. Berdiri di lahan seluas 1.173 m2 dengan luas bangunan 1.597,23 m2, terdiri dari 2 lantai. 
Visi misi yang ditetapkan adalah sebagai berikut:
Visi
“Menjadikan Rumah Sakit Ibu dan Anak yang memberikan pelayanan kesehatan yang baik dan terjangkau”
Misi
1. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan ibu dan anak yang aman, professional dan informatif.
2. Memberikan Pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan dengan mengupayakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang professional dengan berorientasi pelanggan dan pelayanan prima.
3. Senantiasa mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran serta menjalin kerjasama dengan instansi, perusahaan dan semua pihak yang berkaitan terhadap pelayanan kesehatan khususnya ibu dan anak.

Analisis Lingkungan Internal 
Analisis lingkungan internal dari RSIA Widaningsih adalah sebagai berikut:
Tabel 1. Analisis Internal
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Tabel 1. Lanjutan.
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Analisis Lingkungan Eksternal
Analisis lingkungan eksternal RSIA Widaningsih:
Tabel 2. Analisis Eksternal
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Visi dan Misi RSIA Widaningsih
Berdasarkan hasil analisa lingkungan internal dan eksternal RSIA Widaningsih, dan hasil evaluasi visi misi yang ditetapkan sebelumnya, maka perlu dilakukan reformulasi visi dan misi RSIA Widaningsih, berikut hasil reformulasi visi dan misi:
Visi
Menjadi rumah sakit yang sehat, aman, dan terjangkau dengan unggulan pelayanan ibu dan anak, serta mampu bersaing di wilayah cakupannya khususnya Kota Tasikmalaya. 
Misi
1. Menyelenggarakan pelayanan kesehatan ibu dan anak yang aman, professional, dan terjangkau bagi masyarakat.
2. Memberikan pendidikan dan pelatihan yang berkesinambungan dengan mengupayakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas dengan berorientasi pelanggan dan pelayanan prima.
3. Mengembangkan pelayanan Rumah Sakit mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi kedokteran.

IFAS dan EFAS RSIA Widaningsih
Pada analisis lingkungan internal dan lingkungan eksternal yang dilakukan adalah dengan cara melakukan pembobotan terhadap setiap indikator variabel lingkungan internal dan eksternal. Hasil pembobotan dari IFAS dan EFAS adalah total skor IFAS yaitu 2.64 (kelemahan mendominasi), dan total skor EFAS yaitu 3.29 (peluang mendominasi). 
Berdasarkan hasil pembobotan IFAS dan EFAS RSIA Widaningsih  didapat selisih skor -0.18 untuk S - W dan selisih skor 0.89 untuk O – T, maka dibuat diagram layang SWOT untuk mengetahui posisi dan strategi yang tepat untuk RSIA Widaningsih sebagai berikut:
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Diagram 1. Posisi RSIA Widaningsih
Setelah dilakukan pemetaan, tampak RSIA Widaningsih berada pada Kuadran III, strategi WO, yaitu memanfaatkan peluang pasar yang sangat besar dengan meminimalkan masalah-masalah internal rumah sakit sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik.
Matriks SWOT
Hasil analisis matriks SWOT, alternatif strategi yang akan diprioritaskan berdasarkan diagram layang SWOT, yaitu pada strategi WO, dan didapat sepuluh pilihan strategi yaitu:
1. Merekrut Dokter Spesialis lain-lain sehingga menambah variasi layanan RSIA. 
2. Membuat produk layanan baru yang belum dimiliki RS lain dan dijadikan layanan unggulan, yaitu layanan Tumbuh Kembang Anak. 
3. Meningkatkan kegiatan promosi baik di Kota Tasikmalaya maupun ke Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten Garut. 
4. Menyusun Program Kerja Unit dan SPO tiap-tiap unit. 
5. Peningkatan kompetensi SDM melalui Diklat baik internal maupun eksternal.
6. Melaksanakan Akreditasi Rumah Sakit sehingga dapat bekerjasama dengan BPJS Kesehatan.
7. Merekrut staf khusus marketing dan menyusun marketing plan. 
8. Menganalisa unit cost dari setiap tarif yang ada, dengan target menyusun tarif yang lebih bersaing dengan RS pesaing dan terjangkau bagi seluruh kalangan.
9. Menyusun indikator BSC sebagai alat ukur kinerja rumah sakit.
10. Membuat rencana renovasi bangunan secara bertahap, pengembangan fasilitas/ alat kesehatan, dan perluasan area parkir.

Matriks Internal Eksternal (IE)

Hasil pembobotan IFAS dan EFAS RSIA Widaningsih dimasukkan dalam matriks IE RSIA Widaningsih, total skor IFAS yaitu 2.62 dan total skor EFAS yaitu 3.29 sehingga dapat diketahui posisi RSIA Widaningsih saat ini yaitu sebagai berikut.
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Gambar 10. Matriks IE RSIA Widaningsih

Terlihat bahwa RSIA Widaningsih berada pada sel II,  organisasi yang berada pada sel II tersebut dapat digambarkan sebagai bertumbuh dan membangun (grow and build). Strategi-strategi yang cocok bagi organisasi ini adalah strategi intensif seperti Market Penetration, Market Development, dan Product Development atau Strategi Terintegrasi seperti Backward Integration, Forward Integration, dan Horizontal Integration. Strategi intensif meliputi penetrasi pasar dengan memperluas market share melalui usaha pemasaran/ promosi, pengembangan pasar dengan memperluas pangsa pasar secara geografis merupakan wilayah baru, dan pengembangan produk dengan cara memodifikasi produk/ layanan. 

Matriks Grand Strategy

Matriks Grand Strategy didasarkan pada dua dimensi evaluatif: posisi bersaing dan pertumbuhan pasar. Hasil skoring pada IFAS dan EFAS yang dilakukan pada Tabel 4.15 dan Tabel 4.16  didapat hasil selisih antara kekuatan - kelemahan yaitu -0.18 dan selisih antara peluang – ancaman yaitu 0.89. hasil-hasil tersebut dimasukkan dalam diagram matriks grand strategy. Matriks grand strategy dari RSIA Widaningsih adalah sebagai berikut:

[image: ]
Diagram 2. Matriks Grand Strategy RSIA Widaningsih

RSIA Widaningsih menempati kuadran II pada matriks Grand Strategy. Menurut David (2019), perusahaan yang diposisikan dalam kuadran II perlu mengevaluasi pendekatan saat ini ke pasar secara serius. Walaupun industri mereka tumbuh, mereka tidak dapat bersaing secara efektif, dan mereka perlu mengetahui mengapa perusahaan saat ini tidak efektif dan bagaimana perusahaan dapat melakukan perubahan terbaik untuk meningkatkan daya saing. Karena perusahaan dalam Kuadran II adalah industri dengan pertumbuhan pasar yang cepat, strategi intensif (sebagai lawan dari integratif atau diversifikasi) biasanya merupakan pilihan pertama untuk dipertimbangkan. Namun, jika perusahaan tidak memiliki kompetensi khusus atau keunggulan kompetitif, maka metode alternatifnya adalah strategi integrasi horizontal. Sebagai pilihan terakhir, divestasi atau likuidasi harus dipertimbangkan. Divestasi dapat menyediakan dana yang dibutuhkan untuk mengakuisisi perusahaan lain atau membeli kembali saham perusahaan, David (2019). 

Strategi Pilihan RSIA Widaningsih

Penentuan strategi pilihan RSIA Widaningsih dilakukan dengan menggunakan QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix) menunjukkan tingkat ketertarikan dari setiap alternative strategi lewat hasil STAS (Sum Total Attractiveness Score) dengan melihat kesesuaian faktor-faktor keberhasilan penting internal dan eksternal yang telah diidentifikasi sebelumnya. Berdasarkan strategi yang dihasilkan dalam matriks SWOT, terdapat sepuluh strategi yang akan digunakan dalam QSPM untuk menentukan formulasi strategi yang tepat bagi RSIA Widaningsih dalam rangka meningkatkan daya saing.
Berdasarkan hasil penilaian QSPM, diketahui bahwa alternatif strategi sesuai prioritas yang sesuai dengan kondisi RSIA Widaningsih saat ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Strategi Pilihan RSIA Widaningsih
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Dari hasil penentuan prioritas alternatif strategi di atas, selanjutnya akan disusun Program Kerja Strategis RSIA Widaningsih periode tahun 2022 – 2027. 

Menetapkan Indikator Kinerja Utama (Key Performance Indicator)

Dari alternatif strategi yang ditetapkan kemudian dibuat dengan lebih rinci dalam bentuk indikator kinerja utama atau KPI (Key Performance Indicator) yang ditetapkan target pencapaiannya. KPI berfungsi untuk mengukur tingkat keberhasilan pencapaian suatu sasaran strategis. Target berfungsi untuk mengukur tingkat keberhasilan secara kuantitatif di setiap tahunnya atas suatu sasaran strategis. 

Reformulasi Rencana Strategis RSIA Widaningsih

Target KPI yang telah disusun di atas, perlu dibuatkan suatu rincian program kerja strategis yang harus dijalankan oleh RSIA Widaningsih, dalam rangka mewujudkan sasaran strategis yang telah ditetapkan. Reformulasi rencana strategis RSIA Widaningsih periode tahun 2022-2026 diarahkan pada tiga kriteria sebagai berikut :
1. Rencana strategis yang bersifat pemantapan
· Mengaktifkan kegiatan promosi via media sosial dengan membuat jadwal posting harian dengan tema berbeda.
· Mengunjungi PPK 1, Puskesmas, dan Bidan Praktek Swasta di wilayah Kota Tasikmalaya, Kabupaten Tasikmalaya dan Kabupaten Garut
· Mengunjungi perusahaan-perusahaan di Kota Tasikmalaya dan Kabupaten Tasikmalaya
· Mengadakan kegiatan bersama Puskesmas setempat di wilayah padat penduduk sekitar RSIA Widaningsih.
· Merekrut staf khusus marketing
· Menyusun marketing plan
· Melaksanakan Akreditasi
· Menggunakan indikator BSC sebagai penilaian kinerja rumah sakit
· Diklat SDM baik internal maupun eksternal
· Penyusunan SPO masing-masing unit
· Menyusun Program Kerja Instalasi
2. Rencana strategis yang bersifat perbaikan
· Evaluasi tarif berdasarkan unit cost baik tarif rawat jalan maupun rawat inap
· Renovasi bangunan rawat inap secara bertahap
· Perluasan lahan parkir
3. Rencana strategis yang bersifat pengembangan
· Merekrut Dokter Spesialis Lain-lain
· Mengadakan pelatihan atau mini seminar tentang kesehatan di sekolah atau perusahaan.
· Membuat website RSIA Widaningsih
· Pelayanan Unggulan Tumbuh Kembang Anak
· Pelayanan Terapi Wicara, Okupasi Terapi, dan Fisioterapi
· Bekerjasama dengan BPJS Kesehatan

KESIMPULAN

1. Analisis lingkungan internal dilihat dari organisasi, SDM, produksi rumah sakit, keuangan, teknologi, pemasaran, dan sarana prasarana, yang menggambarkan faktor kekuatan dan kelemahan. Analisis lingkungan eksternal dilihat dari demografi, potensi masyarakat, sosial budaya, persaingan, ekonomi, pemerintah-politik, teknologi, hukum, dan environment, yang menggambarkan faktor peluang dan ancaman. Pada RSIA Widaningsih didapatkan hasil kelemahan mendominasi pada faktor internal dan peluang mendominasi pada faktor eksternal, sehingga strategi yang diutamakan yaitu memanfaatkan peluang dengan meminimalkan kelemahan internal.
2. Dari hasil analisa lingkungan internal dan eksternal RSIA Widaningsih saat ini terdapat ketidaksesuaian dengan visi misi yang ditetapkan sebelumnya, sehingga perlu dan telah dilakukan reformulasi pada visi dan misi RSIA Widaningsih yang lebih sesuai dengan kondisi serta tujuan RSIA Widaningsih saat ini.
3. RSIA Widaningsih menetapkan sepuluh strategi pilihan yang akan diprioritaskan dalam rangka meningkatkan daya saing RSIA Widaningsih, yang didapatkan melalui tiga tahap perumusan strategi, yaitu the input stage (analisis lingkungan eksternal dan internal, CPM, matriks IFAS dan EFAS), the matching stage (matriks SWOT, matriks IE, serta matriks grand strategy), dan the decision stage (QSPM). 
4. Reformulasi rencana strategis disusun dengan diawali penetapan KPI (key performance indicator) dari sepuluh strategi pilihan dengan menentukan sasaran strategis dan target yang akan dicapai setiap tahunnya, yang selanjutnya menyusun reformulasi rencana strategis RSIA Widaningsih periode Tahun 2022-2026. Reformulasi rencana strategis disusun berdasarkan 3 kriteria, yaitu:
a. Rencana strategis yang bersifat pemantapan
b. Rencana strategis yang bersifat perbaikan
c. Rencana strategis yang bersifat pengembangan

SARAN

1. RSIA Widaningsih perlu memperhatikan kondisi internal dan eksternal setiap akan menyusun rencana strategi, dimana saat ini yaitu dengan meminimalisir kelemahan dan memanfaatkan peluang yang ada. 
2. Melakukan sosialisasi visi misi hasil reformulasi kepada seluruh karyawan dan dijadikan sebagai tujuan dalam menjalankan organisasi rumah sakit. 
3. Melakukan sosialisasi sepuluh strategi pilihan prioritas yang telah ditetapkan dan diturunkan menjadi program kerja tiap unit di rumah sakit.
4. Melakukan pemantauan terhadap pelaksanaan rencana strategi yang telah disusun, melakukan evaluasi pelaksanaan dengan mengisi pencapaian KPI, dan melaksanakan continuous improvement dalam menjalankan rencana strategi yang telah ditetapkan, sehingga tujuan untuk meningkatkan daya saing RSIA Widaningsih dapat tercapai.
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